BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Variabel kebutuhan atas NPWP tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan UMKM dalam memiliki NPWP.

Variabel kemudahan dalam perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan UMKM dalam memiliki NPWP.

Variabel sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
UMKM dalam memiliki NPWP.

Variabel persepsi atas pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
UMKM dalam memiliki NPWP.

Variabel pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan UMKM dalam memiliki NPWP.
Variabel penghasilan wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap

kepatuhan UMKM dalam memiliki NPWP.

Keterbatasan
Penelitian ini telah dilakukan dengan baik oleh peneliti, namun
beberapa keterbatasan terpaksa tidak bisa dihindari. Berikut ini beberapa

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini:
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1. Subjek penelitian hanya wajib pajak UMKM saja, sehingga hasilnya tidak
bisa digeneralisasikan pada karakteristik yang berbeda.

2. Penelitian ini menggunakan sampel hanya wilayah kota Madiun.

3. Variabel independen yang digunakan hanya melingkupi kebutuhan atas
NPWP, kemudahan dalam perpajakan, sanksi pajak, persepsi atas pajak,
pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, dan penghasilan
wajib pajak.

4. Pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling dengan
pertimbangan kemudahan akses yang dapat dijangkau oleh peneliti karena
keterbatasan informasi dan kemampuan peneliti.

5. Penelitian ini tidak diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok secara
khusus, sehingga belum mencerminkan reponden masuk dalam kategori
yang ditentukan.

6. Pengujian hipotesis hanya menggunakan logistik regression dan tidak
menggunakan pengujian statistik lainnya, sehingga hasil pengujian kurang

sesuai yang diharapkan.

C. SARAN
Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat mengambil sampel yang
lebih luas, tidak hanya mengambil sampel pada wajib pajak UMKM.

Contoh: WP OP yang melakukan pekerjaan bebas
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Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya dilakukan di kota Madiun,
tetapi di Kabupaten atau wilayah lain.

Disarankan untuk menambah jumlah variabel lain yang berpengaruh
terhadap kepatuhan UMKM dalam memiliki NPWP. Seperti sosialisasi,
pelayanan dan administrasi perpajakan yang diduga mempengaruhi
kepatuhan UMKM dalam memiliki NPWP, dengan harapan untuk
memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.

Disarankan menggunakan metode random sampling yaitu pengambilan
sampel secara acak sederhana. Untuk pengambilan sampel yakni diambil
sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau suatu elemen dari
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel,
sehingga hasil akhir dalam penelitian sesuai dengan yang diharapkan.

Bagi penelitian yang akan datang sebaiknya reponden diklasifikasikan ke
dalam kelompok secara khusus. Seperti diklasifikasikan berdasarkan omset
suatu usaha dan jenis usahanya, dengan harapan hasil penelitian lebih baik
lagi.

Disarankan menggunakan uji statistik lainnya, misalnya menggunakan
atau menambahkan uji beda/analisis deskriminan ke dalam pengujian
hipotesis agar memperoleh hasil yang lebih baik dan sesuai yang

diharapkan.
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